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Abstract: 

The objectives of this research are to analyze the influence of workload, work stress, and the 

mediating role of work stress on courier performance in J&T Express Bengkulu City. The type of 

this research is descriptive with quantitative approach. The primary data used were obtained 

through the distribution of questionnaires. Respondents of this study are 160 couriers of J&T 

Express Bengkulu City that were taken by purposive sampling technique. The data analysis 

methods used are descriptive analysis and mediating regression analysis. Based on field research, 

the results obtained are that: (1) Workload has a significant negative effect on courier 

performance. These results mean that if the courier workload is higher, it will cause a significant 

decrease in performance; (2) Workload has a significant positive effect on courier work stress. 

This result means that the higher the workload of the courier, the more stressed the courier will be; 

(3) Work stress has a significant negative effect on courier performance. These results mean that if 

the work stress experienced by the courier is higher, it will cause a significant decrease in 

performance and (4) Work stress has a mediating role on the effect of workload on the courier's 

performance. This result means that if the workload is high, the work stress experienced by the 

courier will be higher, which will cause a significant decrease in performance. 
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Abstrak : 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja, stres kerja, dan peran mediasi 

stres kerja terhadap kinerja kurir di J&T Express Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data primer yang digunakan diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner. Responden penelitian ini adalah 160 kurir J&T Express Kota Bengkulu 

yang diambil dengan teknik purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif dan analisis regresi mediasi. Berdasarkan penelitian lapangan diperoleh hasil 

bahwa: (1) Beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja kurir. Hasil tersebut berarti 

jika beban kerja kurir semakin tinggi akan menyebabkan penurunan kinerja yang signifikan; (2) 

Beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap stres kerja kurir. Hasil ini berarti bahwa 

semakin tinggi beban kerja kurir, semakin stres kurir tersebut; (3) Stres kerja berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja kurir. Hasil tersebut berarti semakin tinggi stres kerja yang dialami 

oleh kurir maka akan menyebabkan penurunan kinerja yang signifikan dan (4) Stres kerja berperan 

memediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja kurir. Hasil ini berarti semakin tinggi beban 

kerja maka stres kerja yang dialami oleh kurir akan semakin tinggi yang akan menyebabkan 

penurunan kinerja yang cukup signifikan. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dapat diartikan sebagai individu yang memberikan 

tenaga, keahlian, kreatifitas, serta usaha guna bersama-sama mengelola aset yang 

dimiliki dalam suatu organisasi. Sumber daya manusia yang kompeten dengan 

kinerja yang baik, dapat menunjang keberhasilan suatu organisasi. Sebaliknya 

sumber daya manusia yang tidak kompeten dengan kinerja yang buruk merupakan 

masalah kompetitif yang dapat menempatkan perusahaan dalam kondisi yang 

merugi (Potu, 2013). Oleh karena itu, salah satu konsekuensi yang terkadang 

harus dihadapi oleh sumber daya manusia adalah meningkatkan kinerja tiap 

individu (Robbins, 2016). 

Dari sisi individu, kinerja dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 

yang dicapai seseorang untuk mengetahui sejauh mana seseorang mencapai 

kinerja yang diukur atau dinilai (Dessler, 2010). Sedangkan dari sisi organisasi, 

kinerja merupakan merupakan suatu hasil yang diperoleh suatu organisasi baik 

bersifat profit maupun non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode 

waktu (Fahmi, 2014). Kinerja atau work capacity/performance juga dapat 

diartikan sebagai unjuk kerja sebagai hasil dari suatu proses (Mondy & Noe, 

2005). Unjuk kerja yang dimaksud didasarkan atas deskripsi dan spesifikasi suatu 

pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya. Jadi, kinerja merupakan 

perwujudan dan hasil perpaduan yang sinergi dari kemampuan dan motivasi 

dalam pekerjaan, sehingga kinerja yang baik akan diperoleh hasil kerja yang 

bermutu (Mondy & Noe, 2005). 

Secara individual, karyawan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan, sehingga baik dan tidaknya kinerja 

suatu individu sangat memengaruhi keberlangsungan suatu organisasi (Robbins, 

2016). Dari perolehan kinerja yang tinggi menunjukkan bahwa karyawan 

memiliki loyalitas terhadap organisasi, karena semakin termotivasi, bekerja 

dengan perasaan yang senang dan yang lebih penting dapat memperbesar 

kemungkinan tercapaianya produktivitas yang tinggi (Schuller, 2009). Sebaliknya, 

apabila kinerja individu rendah, menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor yang 
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menghambat individu tidak dapat mencapai hasil kerja yang maksimal tersebut 

(Robbins & Judge, 2009).  

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja yang rendah adalah 

beban kerja (Moorhead & Griffin, 2013). Beban kerja merupakan salah satu faktor 

organisasi pada kelompok faktor tuntutan tugas. Beban kerja didefinisikan sebagai 

volume atau hasil kerja atau catatan tentang hasil pekerjaan yang dapat 

menunjukkan volume yang dihasilkan oleh sejumlah individu karyawan dalam 

satu waktu tertentu (Moekijat, 2004). Beban kerja yang berat, tidak hanya pada 

pencapaian kinerja, namun juga pada kondisi psikologi individu karyawan seperti 

tekanan yang berujung pada stres kerja. Stres kerja sendiri diartikan sebagai suatu 

kondisi psikologis yang timbul dari interaksi antara individu dengan lingkungan 

kerjanya yang memberikan tekanan dan ketidaknyamanan (Sarafano, 2008). 

Dalam kondisi beban kerja dan stres kerja yang tinggi tersebut, tentu saja sulit 

bagi individu karyawan untuk mencapai produktivitas sesuai harapan organisasi 

(Moorhead & Griffin, 2013). 

Sejumlah penelitian telah memberikan bukti empiris mengenai keterkaitan 

beban kerja dan stres kerja dengan kinerja, seperti terdapat pengaruh negatif 

beban kerja terhadap kinerja karyawan (Hastutiningsih, 2018; Rahyuda et al. 

2019; Mudayana, 2012). Stres kerja juga memberikan pengaruh negatif pada 

kinerja karyawan (Nurhendar, 2010; Sari et al., 2017; Alkubaisi, 2015). Stres 

kerja menjadi faktor pendahulu (mediasi) dari pengaruh beban kerja terhadap 

kinerja (Szalma, 2011; Wulandari, 2009; dan Mathur et al. 2009). Jadi, dari 

sejumlah temuan empiris tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat keterkaitan 

yang erat antara beban kerja, stres kerja dan kinerja karyawan. 

Kondisi beban kerja yang berat yang menyebabkan stres kerja dan 

pencapaian kinerja yang kurang maksimal juga dialami oleh pekerja atau 

karyawan industri ekspedisi, yakni kurir J&T Express Kota Bengkulu. Untuk 

diketahui bahwa J&T Express adalah satu perusahaan multinasional yang 

bergerak di bidang industri logistik atau ekspedisi yang berkantor pusat di Jakarta. 

Di era e-commerce saat ini, kebutuhan jasa logistik atau ekspedisi menjadi sangat 
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penting dan menjadi faktor kunci tumbuh dan berkembangnya industri e-

commerce tersebut (Kompas, 2021). Kurir sebagai ujung tombak pelaksana tugas 

yang menjalankan aktivitas pendistribusian logistik dari „si pengirim‟ kepada „si 

penerima‟ (atau seperti dari penjual ke pembeli) memiliki andil sangat besar 

dalam aktivitas tersebut. Salah satu penilaian dari kinerja kurir adalah seberapa 

banyak dan mampu mendistribusikan paket kepada penerima (konsumen) 

sebagaimana telah ditetapkan oleh perusahaan.  

Pada hari-hari biasa, jumlah standar paket yang harus diantar ke konsumen 

untuk masing-masing kurir adalah sebanyak 100-150 paket. Apabila kurir dapat 

mengantar paket melebihi standar 100-150 Paket tersebut, maka kurir akan 

menerima bonus sebesar Rp700 per paket, sementara apabila tidak dapat 

mencapai standar maka tidak akan mendapatkan reward. Pada hari-hari khusus, 

seperti adanya momen diskon marketplace 11.11; 12.12 atau flash sale, jumlah 

paket yang masuk ke logistik dan harus diantar oleh kurir akan meningkat 3-4 kali 

lipat dari hari biasa hingga 400-450 paket. Hal ini berdampak pada jumlah paket 

yang harus dibawa dan diantar oleh kurir sesuai wilayah kerjanya. Hal ini 

membuat beban kerja semakin berat, sehingga membuat kurir berada pada kondisi 

tertekan, karena harus datang lebih pagi dan pulang melebihi jam kerja. Bahkan, 

walaupun jumlah jam kerja sudah ditambah, namun pendistribusian paket belum 

juga selesai. Kondisi inilah yang membuat stres kerja yang tinggi sehingga kinerja 

kurir J&T Express menjadi kurang optimal.  

Dari fakta yang telah diuraikan di atas, dapat dikatakan bahwa fenomena 

stres kerja yang dialami oleh karyawan (dalam hal ini kurir J&T Express) 

disebabkan oleh beban kerja yang berlebih. Kondisi ini tentu saja akan berdampak 

pada hasil pekerjaannya dalam mengantar paket sebagaimana telah ditetapkan 

oleh perusahaan. Secara normatif, beban kerja yang terlalu berat melebihi standar 

kerja yang ditetapkan, membuat (kurir) J&T Express mengalami stres kerja yang 

berdampak pada hasil kerjanya (kinerjanya). Karyawan yang tidak mampu 

mengatasi stres yang dialaminya maka akan menimbulkan dampak yang 
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merugikan bagi dirinya sendiri maupun bagi organisasinya tempat individu 

tersebut bekerja (Sarafano, 2008). 

Dalam pengukuran kinerja karyawannya, perusahaan J&T Express memiliki 

aspek khusus yang disebut dengan Key Performance Indicator (KPI). Setiap 

karyawan harus dapat mencapai atau melaksanakan standar KPI tersebut. Aspek-

aspek kinerja yang dinilai dari KPI J&T Express meliputi aspek teknis, aspek 

nonteknis dan aspek kepribadian. Ketiga aspek tersebut memiliki sejumlah 

indikator di antaranya ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, ketertiban 

adminstrasi, perilaku dan kedisiplinan serta indikator-indikator lainnya. Oleh 

karena itu, hal ini perlu mendapatkan perhatian, terutama manajer dan manajemen 

di bidang distribusi dan logistik paket, sehingga stres kerja dapat diminimalisir 

dengan menetapkan beban kerja yang standar, sehingga kurir dapat mencapai 

kinerja yang diharapkan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja 

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh kelompok ataupun organisasi pasti 

memiliki tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pencapaian tujuan ini 

digunakan sebagai parameter keberhasilan seseorang, kelompok atau organisasi. 

Keberhasilan tersebut merupakan kinerja yang telah dilakukan oleh individu, 

kelompok atau organisasi. Menurut As‟ad (2005) kinerja adalah suatu hasil yang 

dicapai oleh pegawai dalam mengerjakan tugas atau pekerjaannya secara efisien 

dan efektif. Lawler dan Porter (2005) menyatakan bahwa kinerja adalah 

kesuksesan kerja yang diperoleh seseorang dari perbuatan atau hasil yang 

bersangkutan. Dalam lingkup yang lebih luas, Dessler (2010) menyatakan bahwa 

kinerja merupakan hasil sejauh mana anggota organisasi telah melakukan 

pekerjaan dalam rangka memuaskan organisasinya. 

Dalam pengertian lainnya, Mondy dan Noe (2005) menjelaskan bahwa 

kinerja atau work capacity/performance sebagai unjuk kerja sebagai hasil dari 

suatu proses. Unjuk kerja yang dimaksud didasarkan atas deskripsi dan spesifikasi 
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suatu pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya. Dalam hal ini, 

kinerja merupakan perwujudan dan hasil perpaduan yang sinergi dari kemampuan 

dan motivasi dalam pekerjaan, sehingga dengan kinerja yang baik akan diperoleh 

hasil yang bermutu.  

Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Schuller (2009) mendefinisikan 

kinerja merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta 

kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan 

baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik (Robbins, 

2016). Notoatmodjo (2011) menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil kerja 

seseorang pegawai dalam suatu periode tertentu dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, misalnya standar target/tujuan, atau kriteria yang telah ditentukan 

terlebih dahulu. Kinerja yang baik merupakan suatu langkah untuk mencapai 

tujuan organisasi (McGrath, 2004). 

 

Stres Kerja 

Istilah “stres” berasal dari kata “estrica” dalam bahasa latin atau “estrece” 

dalam bahasa Prancis yang pada abad ke-17 digunakan dalam artian malapetaka, 

masalah, bencana, dukacita, kesedihan (Yirik et al., 2015). Sementara menurut 

Soylu (2008) stres adalah ketidakseimbangan yang dirasakan antara tuntutan 

internal dan eksternal yang dihadapi individu serta ketidak mampuan untuk 

mengatasinya. 

Menurut Handoko (2008), stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan 

yang memengaruhi proses berpikir, emosi, dan kondisi seseorang, hasilnya stres 

yang terlalu berlebihan dapat mengancam kemampuan seseorang untuk 

menghadapi lingkungan dan pada akhirnya akan mengganggu pelaksanaan tugas-

tugasnya. Robbins (2016) mendefinisikan stres kerja sebagai kondisi yang 

dinamis di mana seseorang dikonfrontasikan dengan kesempatan, hambatan, atau 

tuntutan yang berhubungan dengan apa yang diinginkannya dan untuk itu 

keberhasilannya ternyata tidak pasti.  
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Siagian (2012) menyatakan bahwa stres kerja merupakan kondisi 

ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik 

seseorang. Sedarmayanti (2012), stres sering diartikan sebagai kelebihan tuntutan 

atas kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan. Masalah yang terdapat 

dalam lingkungan keluarga, kegiatan sosial, pekerjaan di kantor, kegiatan di 

waktu senggang, maupun yang ada hubungannya dengan orang lain, dapat 

menimbulkan beban yang berlebihan. 

 

Beban Kerja 

Menurut Tarwaka (2011) beban kerja merupakan sesuatu yang muncul 

dari interaksi antara tuntutan lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat 

kerja, keterampilan dan persepsi dari pekerja. Menurut Sugiyanto (2003) bahwa 

secara konseptual beban kerja dapat ditinjau dari selisih energi yang tersedia pada 

setiap pekerjaan dengan energi yang diperlukan untuk mengerjakan sesuatu tugas 

dengan sukses. Sementara Moekijat (2004) mendefinisikan beban kerja sebagai 

volume dari hasil kerja atau catatan tentang hasil pekerjaan yang dapat 

menunjukan volume yang dihasilkan oleh sejumlah karyawan dalam suatu bagian 

tertentu. Menurut Kasmarani (2012) beban kerja merupakan interaksi yang 

muncul antara tuntutan tugas, lingkungan kerja dimana ia ditempatkan, 

keterampilan yang dimiliki, perilaku dan persepsi dari pekerja.  

Beban kerja merupakan konsekuensi dari kegiatan yang diberikan kepada 

pekerja yang dalam beberapa dekade terakhir semakin meningkat. Pada pekerja 

industri logistik, beban kerja merupakan kontributor penting terhadap timbulnya 

stres kerja akibat permintaan lingkungan yang dialami individu. Bila ini 

berlebihan maka akan menyebabkan pekerja melakukan kesalahan hingga 

berdampak pada kesehatan. Permasalahan yang harus diselesaikan pertama kali 

adalah apakah beban kerja merupakan karakteristik objektif dari lingkungan kerja 

atau subjektif persepsi pekerja itu sendiri (Johnson, 2016). 
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Kerangka Analisis 

Kerangka konsep penelitian dapat dikatakan juga sebagai suatu hubungan 

atau kaitan antara konsep satu terhadap lainnya dari masalah yang ingin diteliti 

dan berguna untuk menghubungkan atau menjelaskan suatu topik yang akan 

dibahas. Dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

hipotesis penelitian maka penulis gambarkan kerangka konsep penelitian secara 

lengkap sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

Beban Kerja : Variabel pengaruh X 

Kinerja : Variabel terpengaruh Y 

Stres Kerja : Variabel pemediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja 

  : Pengaruh Langsung 

  : Peran Mediasi 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh secara 

langsung terhadap stres kerja dan kinerja, yang ditunjukkan dengan garis panah 

solid. Begitu pula dengan variabel stres kerja memiliki pengaruh langsung 

terhadap kinerja yang juga ditunjukkan dengan garis panah solid. Garis panah 

putus-putus menunjukkan pengaruh tidak langsung beban kerja terhadap kinerja 

karyawan melalui stres kerja. 

 

Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Jawaban tersebut baru didasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2016). 

Hipotesis juga didefinisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis di 

H2 H3 

H4 

H1 
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antara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang 

dapat diuji. Dengan menguji hipotesis dan menegaskan perkiraan hubungan, 

diharapkan dapat ditemukan sebuah solusi terhadap sebuah masalah (Sekaran, 

2009). 

Pada penelitian, hipotesis alternative (Ha) dikembangkan dari konsep 

utama dan hasil studi empiris yang memperkuat konsep utama, yakni pengaruh 

motivasi dan kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan. Pemaparan hipotesis 

alternatif dipaparkan berikut ini. 

H1 :  Beban kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja pada kurir J&T Express 

Kota Bengkulu 

H2 :  Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja pada kurir J&T Express 

Kota Bengkulu 

H3 :  Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja kurir J&T Express Kota 

Bengkulu 

H4 :  Stres kerja memediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja pada kurir 

J&T Express Kota Bengkulu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Demografi Responden 

Tabel 1 menyajikan deskripsi karakteristik responden berdasarkan hasil 

penyebaran kuesioner. 

Tabel 1 Karakteristik Demografi Responden 

Karakteristik Demografi Jumlah 

(Orang) 

Persentase  

(%) 

1. Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

160 

- 

 

100 

- 

Jumlah Responden 160 100 

2. Usia 

25 – 30 Tahun 

31 – 35 Tahun 

> 35 Tahun 

 

74 

59 

27 

 

46,25 

36,88 

16,87 
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Karakteristik Demografi Jumlah 

(Orang) 

Persentase  

(%) 

Jumlah Responden 160 100 

3. Jenjang Pendidikan 

SMA 

Diploma (DIII) 

Sarjana (S1) 

 

131 

17 

12 

 

81,88 

10,62 

7,50 

Jumlah Responden 160 100 

4. Lama menjadi kurir 

< 3 tahun 

3 – 5 tahun 

> 5 tahun 

 

15 

125 

20 

 

9,38 

78,12 

12,50 

Jumlah Responden 160 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa semua responden berada pada usia produktif. 

Hal ini berarti bahwa kurir memiliki kondisi fisik dan stamina yang lebih baik, 

karena berusia antara 25-35 tahun. Kondisi fisik dan stamina yang baik tersebut, 

membuat kurir memiliki daya tahan yang baik terhadap beban kerja dan kondisi 

stres kerja yang mungkin timbul dalam pelaksanaan tugas sebagai kurir. 

Ketahanan terhadap kondisi stres tersebut, membuat seorang karyawan akan 

mampu mencapai kinerja yang baik (Robbins, 2016).  

Selanjutnya, dari jenis kelaminnya, seluruh responden kurir adalah laki-

laki. Walaupun karyawan perempuan dalam J&T Express Kota Bengkulu tidak 

ditempatkan sebagai kurir, namun hal ini tidak terjadi diskriminasi. Menurut 

pandangan psikologis laki-laki memang lebih cocok melakukan tugas lapangan 

seperti halnya kurir yang bertugas mengantar paket, dibandingkan dengan 

perempuan. Di samping masalah kondisi fisik dan stamina, juga keamanan kerja 

dan situasi kerja di lapangan. Perempuan lebih emosional, berempati dan teliti, 

sehingga cocok ditempatkan pada tugas administrasi (Goleman, 2005). 

Dari sisi pendidikannya, responden penelitian sebagian besar telah 

memiliki tingkat pendidikan menengah atas (81,88%). Kualifikasi pendidikan 

tersebut dapat memengaruhi seseorang dalam pengembangan wawasan berfikir, 

bertindak dan mengambil keputusan secara baik (Nototmodjo, 2016). Bagi 

perusahaan J&T, kualifikasi pendidikan SMA merupakah salah satu syarat 

pendidikan minimal untuk diterima sebagai kurir perusahaan.  
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Dari sisi masa kerja, diketahui bahwa kurir J&T Express Kota bengkulu 

telah bekerja rata-rata antara 3-5 tahun. Hal ini sesuai dengan kondisi perusahaan 

yang baru berdiri (Tahun 2015 yang lalu). Walaupun demikian, kurir telah 

memiliki pengalaman yang baik dalam bidang pekerjaannya, sehingga kurir 

memahami seluk-beluk pekerjaan dan jobdesc-nya. Hal ini ditegaskan oleh 

Robbins (2016) yang menyebutkan bahwa pengalaman kerja atau masa kerja 

seseorang berpengaruh pada kemampuannya dalam melaksanakan tugas. Oleh 

karena itu, kurir yang berpengalaman akan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik. 

2. Hasil Analisis Data 

Hasil analisis regresi yang dilakukan terhadap pengaruh beban kerja 

terhadap stres kerja dan kinerja, pengaruh stres kerja terhadap kinerja serta peran 

stres kerja sebagai mediasi sebagaimana dirangkum pada Tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Mediasi 

Keterkaitan Variabel 

Koefisien 

Regresi 

(Beta) 

Nilai t Signifikansi 

Tahap 1 : Beban Kerja  Kinerja 

Beban Kerja  -0,967 -11,474 0,000 

Konstanta 

Korelasi (R) 

R
2
 

Uji F 

Sig. 

: 122,275 

: 0,674 

: 0,541 

: 131,645 

: 0,000 

Tahap 2 : Beban Kerja  Stres Kerja 

Beban Kerja  0,722 12,082 0,000 

Konstanta 

Korelasi (R) 

R
2
 

Uji F 

Sig. 

: 24,604 

: 0,693 

: 0,480 

: 145,968 

: 0,000 

Tahap 3 : Stres Kerja  Kinerja 

Stres Kerja  -0,829 -9,487 0,000 

Konstanta 

Korelasi (R) 

R
2
 

: 123,538 

: 0,602 

: 0,363 
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Keterkaitan Variabel 

Koefisien 

Regresi 

(Beta) 

Nilai t Signifikansi 

Uji F 

Sig. 

: 90,003 

: 0,000 

Tahap 4 : Full Model (Beban Keja, Stres Kerja  Kinerja) 

Beban Kerja  

Kerja Kerja  

-0,709 

-0,358 

-6,245 

-3,290 

0,000 

0,001 

Konstanta 

Korelasi (R) 

R
2
 

Uji F 

Sig. 

: 131,088 

: 0,700 

: 0,490 

: 75,329 

: 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diinterprestasikan hasil analisis regresi 

sebagaimana pemaparan berikut ini. 

1. Pengaruh Beban Kerja (X) terhadap Kinerja (Y) 

Tabel 2 Menunjukkan nilai F-test yang diperoleh pada tahap pertama 

regresi mediasi adalah sebesar 131,645 dengan nilai p-value sebesar 0,000. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pengujian hipotesis dapat dianalisis lebih lanjut, atau 

model persamaan regresi yang dilakukan adalah fit (layak). Kemudian, dari hasil 

analisis data diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,541. Hal 

ini berarti bahwa variabilitas penurunan atau peningkatan kinerja sebesar 54,1% 

dapat dijelaskan oleh beban kerja. 

Nilai konstanta (a) pada persamaan di atas sebesar 122,275 yang berarti 

bahwa kinerja kurir J&T Express Kota Bengkulu cenderung konstan sebesar 

122,275 apabila beban kerja tidak mengalami perubahan (nol). Kemudian nilai 

koefisien regresi sebesar -0,967 berarti bahwa beban kerja berpengaruh negatif 

terhadap kinerja kurir. Hasil ini berarti bahwa apabila semakin tinggi beban kerja, 

maka kinerja kurir J&T Express Kota Bengkulu akan semakin menurun. 

 

2. Pengaruh Beban Kerja (X) terhadap Stres Kerja (M) 

Tabel 2 Menunjukkan nilai F-test yang diperoleh pada tahap kedua regresi 

mediasi adalah sebesar 145,968 dengan nilai p-value sebesar 0,000. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa pengujian hipotesis dapat dianalisis lebih lanjut, atau model 

persamaan regresi yang dilakukan adalah fit (layak). Kemudian, dari hasil analisis 

data diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,480. Hal ini berarti 

bahwa variabilitas penurunan atau peningkatan stres kerja kurir J&T Express Kota 

Bengkulu sebesar 48% dapat dijelaskan oleh beban kerja. 

Nilai konstanta (a) pada persamaan di atas sebesar 145,968 yang berarti 

bahwa stres kerja kurir J&T Express Kota Bengkulu cenderung konstan sebesar 

145,968 apabila beban kerja tidak mengalami perubahan (nol). Kemudian nilai 

koefisien regresi sebesar 0,722 berarti bahwa beban kerja berpengaruh positif 

terhadap stres kerja kurir. Hasil ini berarti bahwa apabila semakin tinggi beban 

kerja, maka stres kerja kurir J&T Express Kota Bengkulu akan semakin 

meningkat. 

3. Pengaruh Stres Kerja (M) terhadap Kinerja (Y) 

Tabel 2 menunjukkan nilai F-test yang diperoleh pada tahap ketiga regresi 

mediasi adalah sebesar 90,003 dengan nilai p-value sebesar 0,000. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pengujian hipotesis dapat dianalisis lebih lanjut, atau model 

persamaan regresi yang dilakukan adalah fit (layak). Kemudian, dari hasil analisis 

data diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,363. Hal ini berarti 

bahwa variabilitas penurunan atau peningkatan kinerja sebesar 36,3% dapat 

dijelaskan oleh stres kerja. 

Nilai konstanta (a) pada persamaan di atas sebesar 123,538 yang berarti 

bahwa kinerja kurir J&T Express Kota Bengkulu cenderung konstan sebesar 

123,538 apabila stres kerja tidak mengalami perubahan (nol). Kemudian nilai 

koefisien regresi sebesar -0,829 berarti bahwa stres kerja berpengaruh negatif 

terhadap kinerja kurir. Hasil ini berarti bahwa apabila semakin tinggi stres kerja, 

maka kinerja kurir J&T Express Kota Bengkulu akan semakin menurun. 

4. Pengaruh Beban Kerja (X) dan Stres Kerja (M) terhadap Kinerja (Y) 

Tabel 2 menunjukkan nilai F-test yang diperoleh pada tahap keempat 

regresi mediasi adalah sebesar 75,329 dengan nilai p-value sebesar 0,000. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pengujian hipotesis dapat dianalisis lebih lanjut, atau 
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model persamaan regresi yang dilakukan adalah fit (layak). Kemudian, dari hasil 

analisis data diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,490. Hal 

ini berarti bahwa variabilitas penurunan atau peningkatan kinerja kurir sebesar 

49% dapat dijelaskan oleh beban kerja dan stres kerja. 

Nilai konstanta (a) pada persamaan di atas sebesar 131,088 yang berarti 

bahwa kinerja kurir J&T Express Kota Bengkulu cenderung konstan sebesar 

131,088 apabila beban kerja dan stres kerja tidak mengalami perubahan (nol). 

Kemudian nilai koefisien regresi variabel beban kerja sebesar -0,709 berarti 

bahwa beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja kurir. Hasil ini berarti 

bahwa apabila semakin tinggi beban kerja, maka kinerja kurir J&T Express Kota 

Bengkulu akan semakin menurun. 

Nilai koefisien regresi variabel stres kerja sebesar -0,358 berarti bahwa 

stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja kurir. Hasil ini berarti bahwa 

apabila semakin tinggi stres kerja, maka kinerja kurir J&T Express Kota Bengkulu 

akan semakin menurun. 

3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Pada uraian pengujian hipotesis berikut ini dijelaskan pengujian pengaruh 

langsung maupun tak langsung (mediasi) seperti dipaparkan berikut ini. 

a) Pengujian Pengaruh Langsung 

Pengujian hipotesis pengaruh langsung dilakukan pada jalur pengaruh 

beban kerja terhadap kinerja, pengaruh beban kerja terhadap stres kerja dan 

pengaruh stres kerja terhadap kinerja. Pemaparan hasil pengujian dijelaskan 

berikut ini. 

1. Pengaruh Beban Kerja (X) terhadap Kinerja (Y) 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa pengaruh 

beban kerja terhadap kinerja kurir adalah negatif dan signifikan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar -11,474 dengan nilai p-value sebesar 

0,000. Nilai p-value 0,000 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis pertama diterima. Hasil 

ini berarti bahwa jika beban kerja semakin tinggi, maka kinerja akan semakin 

menurun. 
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2. Pengaruh Beban Kerja (X) terhadap Stres Kerja (M) 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa pengaruh beban 

kerja terhadap stres kerja kurir adalah positif dan signifikan. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai t-hitung sebesar 12,082 dengan nilai p-value sebesar 0,000. Nilai p-

value 0,000 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis kedua diterima. Hasil ini berarti 

bahwa jika beban kerja semakin tinggi, maka stres kerja semakin tinggi. 

3. Pengaruh Stres Kerja (M) terhadap Kinerja (Y) 

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa pengaruh stres 

kerja terhadap kinerja kurir adalah negatif dan signifikan. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai t-hitung sebesar -9,487 dengan nilai p-value sebesar 0,000. Nilai p-

value 0,000 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis ketiga diterima. Jika stres kerja 

semakin tinggi, maka kinerja akan semakin menurun. 

 

b) Pengujian Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi) 

Pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung (mediasi) variabel stres kerja 

pada pengaruh beban kerja terhadap kinerja kurir dilakukan dengan cara melakuan 

pengujian menggunakan statistik Sobel. Pengujian Sobel test dilakukan dengan 

menghitung nilai t-value yang dihitung dengan rumus (Sobel, 1982 dan Solimun, 

2012): 

t-value =  

dimana: 

a  =  koefisien jalur pengaruh variabel independent (X) terhadap variabel 

mediasi (M) 

SEa  =  standard error untuk koefisien jalur variabel independent (a) 

b =  koefisien jalur pengaruh variabel mediasi (M) terhadap variabel 

dependen (Y). 

SEb  =  standard error untuk koefisien jalur variabel mediasi (b) 
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Gambar 2 Hasil Nilai Koefisien Regresi Mediasi 

Berdasarkan data hasil penelitian yang terangkum pada Gambar 2 dan 

Tabel 2, dilakukan pengujian efek mediasi variabel stres kerja pada pengaruh 

beban kerja terhadap kinerja kurir seperti uraian berikut ini. 

t-value =  

 =  

=  

=  

= -7,47028 

Hasil pengujian efek mediasi stres kerja pada pengaruh beban kerja 

terhadap kinerja kurir J&T Express mendapatkan nilai t-hitung sebesar                   

-7,47028. Nilai t-hitung sebesar -7,47028 > t-tabel -1,960. Hal ini berarti efek 

mediasi stres kerja pada pengaruh beban kerja terhadap kinerja kurir adalah 

negatif dan signifikan. Hal ini berarti hipotesis keempat (H4) diterima. Hasil ini 

berarti bahwa jika beban kerja semakin tinggi akan berdampak pada tingginya 

stres kerja yang membuat kinerja semakin menurun. 

 

 

Beban Kerja (X) 

Stres Kerja (M) 

Kinerja (Y) 

a = 0,722 

SEa = 0,060 

p-value = 0,000 

c = -0,967 

SEb = 0,084 

p-value = 0,000 

b = -0,829 

SEb = 0,087 

p-value = 0,000 

c' = -0,709 

SEb‟ = 0,113 

p-value‟ = 0,000 
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4. Kriteria Efek Mediasi 

Pada pengujian efek mediasi, juga dapat diketahui kriteria efek mediasi 

yang terjadi pada model analisis regresi mediasi yang dilakukan. Pengujian 

kriteria mediasi dilakukan dengan melihat pengaruh variabel independent (X) 

bersama-sama dengan variabel mediasi (M) terhadap variabel depeden (Y) secara 

langsung (full model). Dalam konsep pengujian regresi mediasi, dapat terjadi 

kriteria mediasi sebagai berikut (Baron & Kenny, 1986): 

1) Fully mediation, di mana variabel independen tidak memengaruhi secara 

signifikan variabel dependen tanpa adanya variabel mediator. 

2) Partially mediation, di mana variabel independen mampu memengaruhi secara 

signifikan variabel dependen walaupun tanpa/atau saat berinteraksi dengan 

variabel mediasi. 

Berdasarkan hasil pengujian seperti telah terangkum pada Tabel 2, 

diketahui dari hasil full model diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) Variabel independent (beban kerja) memiliki nilai t-hitung sebesar -6,245 

dengan p-value sebesar 0,000. 

2) Variabel mediasi (stres kerja) memiliki nilai t-hitung sebesar -3,290 dengan p-

value sebesar 0,001. 

Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa kriteria mediasi 

variabel stres kerja pada pengaruh beban kerja terhadap kinerja adalah partially 

mediation. Hal ini berarti bahwa beban kerja memiliki pengaruh langsung yang 

signifikan terhadap kinerja kurir, baik tanpa atau saat berinteraksi dengan variabel 

stres kerja.  

Implikasi Strategis 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa beban kerja dan stres kerja 

memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja kurir secara signifikan. Hal ini berarti 

bahwa kondisi beban kerja yang berat dan stres kerja yang tinggi, akan 

menurunkan kinerja. Berkaitan dengan hasil tersebut, maka implikasi dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1) Potensi tingginya beban kerja akan membuat beberapa kondisi negatif pada 

kurir seperti kelelahan, stres kerja dan tidak tercapainya target pekerjaan yang 

dilakukan kurir. Oleh karena itu, pada saat-saat beban kerja kurir tinggi, 

hendaknya perusahaan mengambil kebijakan memberi tambahan waktu 

kepada kurir untuk menyelesaikan pekerjaannya. Selain itu, pemberian reward 

juga diperlukan untuk memotivasi kurir agar terus bersemangat menjalankan 

tugas walaupun dalam kondisi berat. 

2) Tingginya beban kerja dapat memengaruhi tingkat stres kerja kurir, terutama 

pada waktu-waktu tertentu. Berkaitan dengan hal tersebut, kurir perlu 

mendapatkan dukungan materil dan moril secara penuh dari manajemen 

perusahaan dengan tidak memberikan tekanan-tekanan yang dapat menjadi 

beban psikologis kurir semakin berat. 

3) Tekanan beban kerja yang dialami oleh kurir dapat meningkatkan stres kerja 

yang tinggi. Oleh karena itu, agar dampak stres kerja tidak memengaruhi 

kinerja dalam waktu yang lama, maka diperlukan evaluasi dan kebijakan 

untuk menambah jumlah personil kurir agar beban kerja terdistribusi secara 

baik kepada seluruh kurir. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja kurir. Hasil ini 

berarti bahwa apabila beban kerja kurir semakin tinggi, maka akan 

menyebabkan penurunan kinerja secara signifikan. 

2) Beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap stres kerja kurir. Hasil ini 

berarti bahwa apabila beban kerja kurir semakin tinggi, maka akan membuat 

kurir semakin stres. 
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3) Stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja kurir. Hasil ini 

berarti bahwa apabila stres kerja yang dialami oleh kurir semakin tinggi, maka 

akan menyebabkan penurunan kinerja secara signifikan. 

4) Stres kerja memiliki peran mediasi pada pengaruh beban kerja terhadap 

kinerja kurir. Hasil ini berarti bahwa apabila beban kerja tinggi akan membuat 

stres kerja yang dialami oleh kurir semakin tinggi, yang akan menyebabkan 

penurunan kinerja secara signifikan. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran yng dapat diberikan  agar 

dapat meningkat kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 

1. Tingginya potensi beban kerja akan membuat beberapa kondisi negatif pada 

kurir seperti kelelahan, stres kerja dan tidak tercapainya target pekerjaan yang 

dilakukan kurir. Oleh karena itu, pada saat-saat beban kerja kurir tinggi, 

hendaknya perusahaan mengambil kebijakan memberi tambahan waktu 

kepada kurir untuk menyelesaikan pekerjaannya. Selain itu, pemberian reward 

juga diperlukan untuk memotivasi kurir agar terus bersemangat menjalankan 

tugas walaupun dalam kondisi berat. 

2. Beban kerja yang tinggi dapat memengaruhi tingkat stres kerja kurir, terutama 

pada waktu-waktu tertentu. Berkaitan dengan hal tersebut, kurir perlu 

mendapatkan dukungan materil dan moril secara penuh dari manajemen 

perusahaan dengan tidak memberikan tekanan-tekanan yang dapat menjadi 

beban psikologis kurir semakin berat. 
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